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Absrak

Soni budayn pewayangan merupaksn radisi seni  budava  yong
mendasari dan berperan besar dolam membentuk karnkter  dan eksistensi
hanpsn sertn banvak berpengoruh lerbadap penulisan sastra Indonesia modern.
Walnu cerita wayang diwariskon dan dikenal olely masyarakat ferataimn lewal
periunjukon yang bersifat lisan dan teatrikal, cerita itu semuln merapakon
korva Lulis vang dewnsa ini dikenal sebogai fiksi. Translommasi unsur
pewnvaiigan ke dalam Gksi mencakup berbagal unsur idrinsik, yaitu muncul-
piyn unsur pewnvagin ke dobun tekis kst dengan perubahon dag mempuyoi
pola  terteptu,  Penolitims o berujuan  untek mendeskripsikon mede]
trtsfonnas penokolsan tokeh ceritn woynng dalum knrva fiksi Indonesia.

Fenelitian ini mevpgunakon pendekotnn kualitanl, Model rassformasi
diperoleh dengon membandinglan unsur-unsur teks [iks densgan feks pewn-
yangan vang ditransformasikannya.  Sumber data adaloh karm ks vang
diterbitkan antarn tobun [980—1995, jerdir dori 4 povel dion 7 cerpen, varg
pengnmbilannys dilakukon secarn purposif. Pengumpulan dotn dar Gzks
dilnkukon denpan teknik analisis wocana, sedang data dani narnsumber deingon
teknik wawancara, Analisis data dilukukan dengan teknik komparatiGindukrif,
kofegorizas, don nlerens,

Secarn umum terdopot dua inodel ransformasi  penokohan, vaila
berupa  trasstormasi  lokoh wavong ke dalam tokeh 1iksi dori 1okoh dunin
wayneg daiy cekoh fksi dori danis mosusio modern, Model | terdarn dan bodel
[A, voity pengubahon  karakter tokoh secarn mendasar dan bertentangan
dengon karnkter tokoh waymng dalam pakem, Model TH berupa pencamnpur-
'Edu]mn korakter antarn karnkter bokeh wavang dengan kerakter tokob buknn
saivaiig vong bereiri perndaban wodem, dan Model 0 berupa pedgubaolion
carakter tokob wayang ke dalom  karukter tokeh buknn  Wwaang secars
h gen  dengan  karnkler wavang vang ditransformasikan. Model I
In dnri Model 1LA vang berupa trmsfonnasi penamaan dan perwatakar
b waynng, Model 18 ironsformasi  perwatakan tpa diserai peiamaan,

Ml:];ﬂ [IC tronsfonmnasi penamoan anpa diserisi peowninkon. Transfonnss
: 'Ihl-n tﬂl‘ﬁ wayang ke dalam tokoh [1ksi terasa lebil indensif dan tipikal
i perwi-lakon atay perwalikan dan penamasn doripada hanya
plﬂunuu.n lanpa diserini  perwatakan,  Tokoh  ceritn wavang
ke wisluk menvampaikon gagasan dan pesau Tewnd penghipogram-
i pelambangan karakter, dan penpkasikaturan tekoh.

im el penelition disertazi (1997} vang berpudw!
bl Fiki Tnidanesio Kurun | 9807995,
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vang amal panjang, misalnya, Bangsa-bangsa Eropa memdliki dan dipersatkan
oleh mitologi Yunani.

Mitologi pewayangan jugs baovak berpengaruh ferhadap penohisan sisia
Indonesia modern, Sehagal sebuah fnkin nmutologd, sehagaimana halnya dengan
fakta-fakia monvmiental vang laim, vang ada dan tegadi di masvaraksl, corita
wavang banyak dijadikan sumber penulisan sastm Indooesin modern, Bitologi
Sehapai sumber atay  akar kebudayaan diperlukan dalam pengembangin sasira
atzu kebudayaan  secarn umum karena in mempakan  krstalisasi konsep dan
nilni-nilai yang menjiwai sikap hidup masvarakat dan menyebabkan konmkas
antarungeota masvarakat menjadi ehsien

Wavang dalpm penclitian ini dibatazi pads  wavang yang  cerila
pokoknva bersumber pada buku patem Mabobaratn dan Samavann vang aslinya
hmsal dari Indin, Setelal masuk ke Jawa, kedua karva 1w ditulis dalam babasn
wi Kuna dan  kemudian  dikenal sshagal ceritn wavang  versi lawa
(Grocnandael, 1987, Berbapai cerila cavangan yang lelah lama atau senng
iperiunjukkan disngeap puln ssbagal  pakem (Mulvono, 1989 Walau ceritn
nyang diterenkan, diwariskan, dan dikepal oleh masyarakar  ferutama lowal
unjukan wayang kulit yang bersifat lisan, atao lewal Wapang Wong vang
il teatriknl, cerita it semuln menpakan sebuab karva sastr lulis,

Pendaluluan

Muncilova unsur cerita wayang dan  bentuk-bentuk transformasing
pada fiksi Indonesia secara intensif bar ler]ﬂmt pada pertengahan tahun T0-a8
yaitu dengan ferbitnya cerpen panjang Sk Sumarah karya Umar Kayam d
cerpen Nostalgla karya Danario beberapa tahun sebelumnya. Setelah i, =-,
karya berikutnya menyusul seperti Pengakuan Parivem {Linus Suryadi), Hu
burung Mampar dan Dwrge Umay (Mangunwijaya), Cantlng  {Aswend
Atmowilote), Para Privind (Umar Kavam), Perarg (Pulu Wijaya), dan lain-la
Kecuali Putu Wijaya yang berasal dari Bali, para pengarang ferscbut berei
Jawa sehingga boleh dikatakan bahwa para pengarang dari Jawalal yang banyl
mentransformasikan cerita wavang ke dalam sastra Indonesia.

Hal it menunjukkan betapa lekatnya seni budaya pewayangan pad
masyarakat Jawa sehingga begitu berpengarub dan menjadi sumber nyjukan d
penulisan sastra Indonesia. Keadaan iy cukup menarik wntuk dicermati kare
di tengal ams modemisasi yang semakin mengglobal di tngkat dunia, &
menurut Mangunwijava saat kita telah sampal pada tahap pascanasion
penulisan sastra Indonesia jostru terlibat banyak beronentasi pada kebudays
Iradisional, 1

~ Menurut Bodi Darma (wawancara, 12 Marel 19943, sastrawan 1isdo L
semakin menasional dan mengintemasional, dan samakin jauh mereka
kah, akan semakin dalam mercka kembali ke akar dasrahinya karena subkel
vaan dacrah ity merupakan salah satu uncur yang membentuk merska, 2
vang dilahirkan dan dibesarkan dalam kebudavaan dacrah masing-n

Py Penclitian

Cerita wayang vang ditulis dalam bentuk buku dalam pandangan teori
m dewasa ind dapat dikategornikan sebagni knrva sastra vang bergenre fiksi

dori unssr-unsir pembentukivg, teks cente wavang memiliki  berbagai
marusia Indonesia merindukan kembali mbknl:ula}'nn i ] 3
ﬁiﬂtmﬂ itu. Hal itu merupakan kerinduan arkitipal yang penbeniuk —discbul unsur intrinsik— Mksi sehagatmana dalon fiksi
i B Jdi, secarn  icorctis fransformasi unser  pewayangan ke dalam fikesi
terhada rkembangan  kebudayaan  Indonesia (LN L
T;:ﬁ?ﬁunﬁ s S e A dapat mencakup berbagai vasur pembentuknya wu Dalam teori
N Budaya pewayangan meripakan kﬂﬁlﬂln tradisional | ks, adamya berbagai bentuk transformasi dari suat 1eks ke teks-teks lam
gakar pada n 'Ma];l:t Indonesla, kh'llﬂlm Fm,“.:'h“ ;.!{ 'r'r, 3 ||||:IH! lebil kesudian disebut sebagal hipogram (Riffaterre, 1980),
S o sl unsur-unsur intnnstk i dinsumsikan mempunyal pela-pola atau
menjadi sebuah mitologi: Fmi;:mhm;m i akier dan a ...,_“_”__.J__ﬂ ol i
I:Id.l.'ltpam‘nd.l imelep i dard nilal-nilal Uradisd (boca: w i :
hﬂnﬂ?ﬂm o ' o Lannve, Salard v | | Bardisarkan hal-hal rulg dikeinukakan di atas dapatlal dikeinnkakan
m l il ||"--' i-...- s ' ' | iinlal penclil i il e Ihhp.n benink p:m;h]p::-gmalm:n (ITIESTS
A | i) 1A L w
e Wy vt [ khumn;-l;.-l.ﬂlhum'tuud
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pengarang terhadap seni budaya wayang akan menentukan bagaimana bentik-

bentuk transformasi yvang dilakukannya.
Dalam  kaitannya dengan penelitian o bukan pembaca sesunggubnya

penghipograman penckohan, yang dipenkan dengan istitah  pola atau  model
transformasi.  Dengan  demikian, mmusan masalah  penclitian int adalah®

“bagabmanakah model transformasi unsie penokofan tokek cerita wapang ke :
dafam karpa fiksi indowesia?” yang dikaji, melainkan pembaca yang ada di balik teks. Transformasi unsur

Sesuai dengan numusan masalah di atas, twjuan penelitinn ini adala i.' _P!'n-'-'ﬂ,'r‘ﬂngﬂn ke dalam karya fiksi Indonesin modern pada bakikatoya toer-
untuk: “mrendesbripsikan model transformasi unsur cerita wayang dolam karyd pakan resepsl  akiif para pengarang (erhadap budaya pewayangan. Pengarang
¥ menerima, menyambat, memahami, menanggapi, dan kemudian menuliskan
wkap dan tanggapanoya ke dalun karya-karya  yang ditlisnya. Rescpsi it
wenyvebabkan hadimya teks-teks bary yang telah diolah dengan daya kreasinya,
terjadilah transformasi aspek pewayangan ke dalam karya-karya tersebut

Teen yang dipergunakan dalwm peneliian sl adalah resepsi di (Wityamartana, 1990:10), Dalam  kaitannya dengan  karya  [fiksi  yang
interiekstial. Teorr resepsl dipergunnkan karena tranfermas unsur  pewiya il ‘h“”'k““- pengarang adalab penulis, namun dalam kaitannya dengan sikap
dalam karva fiksi berkaitan dengan resepsi pengamng terhadap seni b 1 1 langgapaniya terhadap budaya pewayangan mercka adalah penerima, dan
pewavangan . Sebaliknya, delifial danl kenyatann adanve transforinasl u ;' Bagaimana tanggapan mereka dapat dikenali lewat karyanya itu.
st leks dalam leks yang lebili kemuodian adalah permasalahan fubungs '
antarieks vang memaidang babws sebuah karva Gidak perals teclepas dard ka rori Interteks
karva lain sebelumnya vang menjadi hipogramoyva. Karya sastra akan muncul pada masyarakat yang felah  memiliki
nsi, tradisl, pandangan tentang estetika, tujuan berseni, dan lain-lain yang
uanyd dapat dipandang sebagai wojud kebudayann, Hal it berarti balwa

Rasepsy estenk dopat dideskripsikin sebapgai kerp vang mengumpo : iggubnya sastra merupakan konvensi masyarakat karena masyarakat meng-
teks  kesastraan berdassrkan kemungkinan tanggapan pembaca. Resepsh el i adanya suatu bentuk kesenian vang bernama sastra. Wijud koovensi
dapar  disinonimbkan deagan tanggapan sastea dan dapac diartikan n playa yang telah ada di masyamkat secara konkret antara lain berupa karya-
din diciptakan orang sebelumiya, fermasuk cerita<cerita rakyal yang

Jiksi fodonesia®, Penelitian ind dopad memberikan manfag sechadap
piliak dan atee dalaon bnl-hal: () penulisan sasten indonesia, (b) peminat sasti
indonesia, (2] peérkembangan  dusin pewayangan, {dY pengambang  bala
pengdjarnn s, dan {e) keludepan sosial, budava, dan polink

Teori Resepsi

bapauimana penbaca memberikan makna terhadap  karva sastra yang di 1ok
sehingga dapat membenkan tanggapan techndapoyva (Junus, 1985:1). & secarn tunsn-temunin fanpa sarana tulisan, Teor nterteks memandang

Fuktor pambaca memegang peranan sentral dalam kajian resepsl M leks yang ditulis lebih kemudian mendasarkan diri pada teks-teks lain
sehapal subjek dan objek  (Tecuw. 1984:206-07), Scbagai subjck dialah g telah ditulis sebelumnya. Tidak ada schuah teks pun yang sunggubi-sungguli
membaca, menafsirkan, dan menilai teks, Sebagni objek dia adalah pe I:" . dalam arii penciptaannya dengan konsekuensi pembacaannya, dilakukan
sebush tcks vang berada dalam ketegangan antara strukiue tekstunl | ,_J W sama sekali berbubungan dengan teks lain yang dijadikan semacam
kemampuan subjektivitasova aotuk memasuki hubungan estetik. - Aeladan, kerangka, atau  acuan (Teeuw, 1984:145).

Fesepst pengorang  terhadap  suaty m m e I.'ﬂ:.rl gastra [ndonesia, wmodern  vang  mentransformasikan - centa
dipengaruhi olel persepsi, pengalaman n dapat dipll'lr.hlll. mendasarkan dirl pada cerita i Hal yang
kesan yang dipercleh dari karya yang o ,“4“ IW bentuk hipogram ‘Wypograrm’
resepsi. sikap, mnumpn._ ; - ; uldilL dln kﬂnw:hii

Y
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dijadikan dasar bagi penulisan karya lain sesudahnya. Wujud  penghipograman
dapat berupa penerusan dan pemerkuatan tradisi (mph of concern), penviin:
pangan dan pewberontakan tradisi, atau pesmarbalikan esensi dan amanat serta
bentuk  formal-sirukiural  karnva sasta scholumnya  (meth of  freedom)
(Murgiyvantors, 1995:52; [991:51)

Konsep interieks it sendin dapat berupa hubungan intrateksial dan
hubungan eksteatekstual, yaitu hubungan antam sebuah teks kesastraan dengan
“leks-1eks® yang di luar sasira yang melipuli pengarang, pembaca, dan konicks
sosinl budaya. Interiekstualitas berknitan dengan sikap pembaca, Dalam
pembacaannya, seorang pembaca akan “membongkar” teks-tcks yang pe
dikenal dan kemudian  dilobungkan dengan teks  yang  dihadapinyn karena
stbual feks memiliki potensi untuk membangkitkan inguan  kepada -.4:__
Inin, Berhadapan dengan sebuali tcks, pembaca tidak hamya membocn ks y i
sedang dibacanya i saja, melainkan “berdampingan” dengan teks-leks I
schingga interprefasi  lerhadapoyn tidak dapat dilepaskan dari icks-tcks i
ferschad,

Cara Penclitian

Penelitian ini mempergunakan pendekntan kualitatil, Baik data maugsl
bhasil yang diperoleh adalah  data verbal yang berupn deskripsi i
transformasi  unsur - pesokolian kol wivéng  dalam  dalam karva 6 .'
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis wacana terhadap 1eke-gel
fiksi sumber data dan  tcks-teks pewsyangan yang terkall, Penelitinn ber
pembandingan  antarkedua  kelompok  icks  dersebad,  yailn  mpsuki
~—dransformasi— unsur-unsur teks Kelompok  pertama ke dalin  teka-
kelompok kedua dengan perubahan. Secam umum rancangan penclitian ind d
digambarkan sebagai berikul.

Jurnal Iptek dan Humaniora, Nomor 3, Takun ke-3, |

Pembandingan ,
Teks A ? Tesk B
{(Sumber Data {Sumber Data
A, Asy Ay, dan Ay Transformasi B, dan Bi)
foeterangal!

I, Teks A beripa teks pewapangan; pakem dan alaw bk cerile wavang )
ensiklopedi wayang  dar buke esai lenlang pewavangan (A,), kase! rebasal
pertuniukan wayang kulil (g, den wawancara para pakar pesauangan (1.

2 Teks B herupa feks nove! (1) dan cerper (B,

Sumber datn penelitian ini adalab karya fiksl Indenesia  modern vang
berupa novel dan cerpen yang terbil aotama 1980-1993, Penganbilan  karya
dilakukan secarn purposif, dan seluruluya berjumlah sebelas buah, yaitu enmpal
sevel dan tjuly cerpen, Karva-karvi tersebut adalal; 1) Burwng-Bueurg Manver
(1981, Mangunwijava), (2) Perang (1990, Put Wigaya), (3) Deega Uinad {1991,
Mangunwijava), (4) Pare Privayi (1992, Umar Kayam), (5 "Wawancarn
dengan Raliwana (1982, Yudhistira ANM Massardiy, (6} "Togog® (1982, Japak
MO, (7 "Ngesti Korawa” {1986, Sena Guinira Ajidarma, (8] "Zugrivo-Subali®
(1990, Yaouar Nugrebo), {9 "Kama® (1993, Bakdi Sumaniod, (10 "Aku
Bepgagn Tidur Melulu, karena Aku  Pengen Netral” {1993, PFipit RE) dan
J 17 "Segitiga Emas” (1995, Seno Guinira Ajidarma)

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis wacana, sedang
dari narnsumber dengan wawancara, Piranti analisis wacana yang paling
':"'u ak dipergunakan adalah pengetabuan  testang dunia, Teferensi, inferensi.
I perbandingan. Analisis data dilakukan dengan teknik komparatf-induknf
'._ ariensl, dan inferenss, Kredibilitas data diperoleh dengan cara: (1) baca-dan-
' H:? Ilhi simber data wntuk mendapatkan deskripsi vang  konsisien dan

il _n ﬂlgul;l mbﬁhwﬂ (inter-rater), dan (il konsultasi day

I- L |
“ A .|I.-||
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Hasil Penelitian Dan Pembahazan

Adn dua model transformasi penokohan, vaitu (1) tansfornnasi wokoh
wavang ke dalam tokoh fiksi dan wkoh dunia wayang, dan (2) translormist okeh
wayang ke dalaim tekoh fkel bukan wavang.

perasiannya, lebih mengutamakan cinta kasih terhadap ibu, swdara, dan
kedamainn dnnpada menunaikan dama kekesatriannya sebapai senapatl perang
Asting, Olel karena itn, ia memutuskan untuk berpihak kepada Pandawa yang
diketalminya sebagai pihak yang benar,

Peruhaban karakier tokal Karna tersebut dissbabkan adanya konfiik
batin plan gefolak-detom yang koal yang mencapal klimaksnya pada saat i,
Konllik batinnya il mengharuskannya untuk kembali pemmilil satu di antar dua
pitihan dilematis yang dihadapinya selama ini. Penentuan pada salah saw pilihan
ity sesunpgubinys wmat sulit untuk diputuskan. Baik pilihan pertama maipan
kedua masing-masing membawa konsekuensi, baik secara moral maupen politik.
Jika pada akhimya Karna memilih untuk bergabung dengan Pandawa, keadaan
it depat dijelaskan secarn mental-psikologis, moral, dan filosofis. Sampai detik
Perang Bacavuda itn Karna belum pernah bericmu dengan sbunya, sehingga
Reloly merasa sebagai anzk yang dibuang, dan karcnanya merasa dendant. 1
hunggn menjadi senapati perang Astina untuk menunjukkan eksistensi din
Nusen, selelab berhadapan dengan ibunya, ternyala keadaaniya lain, Dewi
Wunti s meminta maaf, maka hatioya b, Lululiova hatl Karna fugs
Wiperkuat oleh sikap moraloya, In tahu persis bahwa Eurawa terada pada pihak
Mg bersalah, Padahal, i mempunyai filosofi lebilh mencintai tingkal Inku
mornl vang baik dan hidup damai. Dengan kata lain, Karna vang dalam cerita
myng lebih mengutamakan kebenaran politik daripada kebenaran moral,
Jormasikan ke dalam cerpen wenjadi lebih mengutatmakan kebenaran

Muodel T:
Transformasi Penokohan Tokoh Wavang ke dalam Tokoh Filsi darl Tokoh
Dunia Waynng

Model transformasi tokoh fiksi vang berasal dasi tekob dunia wayang
dapat dibedakan ke dalam liga model, yai (1) pengubabian karakter masih
dalam batas cerita wavang, (2) pengubahan sekaligus pencampuradukan karakies
antara karakler wavang dengan karakler manusia, {3) pengubahan karak o1
wayang seperi tokoh manusia,

Maoadel TAS
Pengubahan Karakter Masib dalam Batay Cerita Wayang

Tokoh fiksi yang dinmbil dari cerita wayang fetapi perwalakanmys
mengalami (ranstormasi adalah wokeh Earna dan Duryudana didam ¢
rearma®, Karakier kedea tokoh i ditransformastkan, tetapi pentransfor-mas _'
ava masih dalam batas ceritn wayang yamg menjadi landasan ceriin, Arting
jidak memasukkan cerita lain yang di luar pakem dan cirl peradaban kehidup
pansta madern, '

Cerpen "Karma" mengambil kisah wavang Kartia Tarding, i
dan Duridana ditokohkan secara menyimpang dan piskem centa wayang, D '
peskem Kama digambarkan sebagas tokoh vang teguh pendician, berpilak ke _
Kurawa dan bangga dijadikan senapati perang karena dapat membalas kebal
Duryudana yang telah menganghkat derafatnya sehingga techindar darl msa !
dan lebib mengutamakan darma kesatria daripada saudara, -

Pengubahan kamkier tokoh Karma datam cerpen tdak lerjadi secam't
tiba dan begilu saja. Pada awalova Karna masih ditam il
schapaimana dalam pakes, vaitn bersedia maj persng s
Asung dalam Perang Barstayudi. Nui
Dewi Kunti, yang saupal wikii |

i borubah.

-

Duryudana juga digambarkan sehagal tokoh yang berbeda dengan
r pakem wayang. Duryudana dalan cerita wayang adalah lekoh yang
hawa nafse dan angkar murka, sedang dalam cerpen dimunculkin
el (okoh yang wanusiawi, cinta damai, tidak senang perang, dan balkin
pcinn ik menggagalkan Perang Baratayuda yang sudal berlangsung,
" mﬂ“ﬂ hatinya itu fa akhimya dibunuh eleh Sengkuni dan Duma
“dengan K fidak setupi Perang Baratayuda dibentikon.

il meniubalil pakes coritn wayang ilu juga berdampak secara
ikemal fokoll Antagonis kargna berpihok pada Kurnwa

Fr'l'.'l--..'.'.-'a'.:-'IJ “.];_l.lllnng'ln_ll +, - fria K, i i Lo
L N i 3 .

REE lidak maw I
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simpati pembaca. Demikian juga lalova dengan Durysdana, Karenn perwatakans
oy berubah dan berkembang, kedvanva  tdak lagl berwatak sederhana dengai
pola vang delab past sbagaimans fokob-lokob wayang, melainkan daps
dikategorikan sebagai tokol vang berwatak bulal,

Kejadian itu sengaja ditambahkan karena naik pesawat antariksa dan tes 10
merupakan ciri peradaban manusia modern, Kumbakama bukan orang bodol,
letapi seorang yang bijaksana dan tahu did. Jadi, dalam cerpen ini terdapat
transformasi penambahan penistiwva vang dikisahkan dan sekaligns berupa
pengubalian dan pencampuradukan dengan cir peradaban dan karakier manusia

Mudel 1B: modaen

Pengubahpn dan Pencampuradukan Karalder Tokobh  Wayvang den Cerpen "Segitiga Emas" berangkal darl centa wiavang Swmeasiri
karakter Tokoh Bukan Wayang Ngenger, namun cerita berkembang menjadi konkret sehingga okoh-tokal:
Tokoh ceritn fiksi vang mengalami transformasi  penpubaban  di wayang dapal berinteraksi lusgsung dengan manusia bukan wayang, dan bahkan
pencampura-dukan amtan kacakler wayang deogan cin karkier dan peradab Sumantd berubal menjadi manusia modern, Pada awal pemun-culannya tekeh
manusia bukan wayang adalah Kombakarna dan Batara Gure dalam cerpen Al Bumantrd masih ditampilkan sebagaimana dalam pakem cerita wavang, 1etap
Seogajn Tidur Melulu, karena Aku Pengen Netral”, tokoh Sumantn, Pi bemudian berubah menjadi scorang pialang tanah, Perubahan karakler ito sejatan
Arjunasasrabaln, Dewd Citrawali, dan Sukasrana dalun cerpen ®Segiliga :" apan  perubalan  penampilannyg  vang  dicampuradukkan  dengan  situass
dan tokoh-tokoh wavang dalnm novel Ferang, Dilihat dari segi alur cerita, ke [ hidupan dunin syvata, yaitn ketika diminta wotuk memindalkan knwasan
cerpon ferscbut berangkal dan dalam batas tertentu masih dalam bingkal el i giliga Emas Jakarta ke Kerajoan Maespati, Perubahan karakier Sumantni dapal
wavang, Telapi, cerita kemudian beckembang dan keluar dac batas cerila 1y lilhat dari dun latar, vaitu ketika masih menjadi tokoh wavang dan sesudah
dan tegadi pencampuradukan aniar karakier wayang dengan ciel karakiar licampuradukkan dengan situasi kehidupan dunia manusi Ketika  masih
peradaban manusin moderm _ Relatar dunia wivang, karakler Sumantri masih mencernunkan karakier iokol
Kumbakama dalam cerpen "Aku Sengaja Tidur Melulu, kareng pvang, Teiapi, sctelah dicampuradukkan dengan situas: kehidopan nyatn,
Pengen Metral® jugn  ditokohkan dengan  karakier yang  berbeda "" inkiermya pun berubah.
Kumbakarna dalam certa wayvang walau perbedaan iiu tidak terlalu joul Perubabian karakter tokol Swmanici juga dilandasi olel perubalian
adalal seorang kesalria yang secara fulus mau membela negara warisan 1&gl oli dan pandangan moralnya. Filosoli Sumantni pada awal pemun-culannya
rdak tnkut mali, berjuang ménegakkan kebenaran, namun Gdak untok wm ik masih dalum latar wayang, adalah berusaha keras demi cita-ciln
kakaknya vang angkara morka, In bukan sosok tokoh vang tdak p(:du_ll'n,l_,- 1 1 biaruva. Dengan setia in mau melakukan spmoa perintall mja Namun,
ttn meayangkul kedaulatan negara dan kebenaran, . Wil berubali menjadi tokel manusia dalam lalar duns fiksi, filosofingg
Kuwmbakarna tokch cerpen ditampilkan sebagai sescorang - Wbinh weads pangabdian dan kesetiaan demi materl, Pandnngan meril vang
suka mengganggy, kerjanya hanva tidur meluly, dan tdak pedulian I_ '_ menjunjung  tinggl nilai-nilal kebenaran, ki berubili  menjadi
melakukan it karena taby kakakuya bersifat anghara murka, sedang 1 U "- hinkilknn segala cara dewni materd dan kesera-kahanny
menyetujul tindakan kakakiya ito. In lngin berlaku netral. Tn menobak b D“Ihll secira literer perubahan karakier wokoh tersebul menyebabkan
untuk membela kakakoya, letapi pergl sendiri ke medan lngi senubi Vil 'mhn mnlﬂ dlan kmp]gmmg perwatakan tokoh. Jika dalam cerita
membela negaranyva. Setelah gugur sukma Kumbakaron lerbang | i :!m“ Hlllh mw dalam cerpen ia ditransformasikan
pesawat antariksa Rusia menujo Sn.lanmm;km. I:I.I.lj__ Wi |"ﬂ". Kemudian berut lﬂﬂ.i!di mug;pnls I i
Batara Guri, bmumn dengan arwal onroe, Marl %, dan Ju ol B sl 1okl wayn hm“hp
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Pelaided 1C:
Pengubuhun Karakter Wayang seperti Tokoh bukan Wayang

Tokol cerita yang berasal dari dunia wavang yang secarn karakter
diperla-kukan seperti manusia bukan wayang adalah Rabwann dan Topog dalam
cerpen "Togeg". Aranya, walay kedua tokoh it berasal dard cerita wayang,
seanua sikap dan tingkah lako yaog dikisalikan tidak berbeda dengan sikap dan
Hisghkah laku manusia bukan wayang dan hidup di dunia manosia modern, Cerpen
Hu meniperlakukan Ralwana dan Togog schagai (uris asing vang datang ke
lakarta untuk melibai-lihat, Kedua wkoll itn merspakan simbolisasi tokol g
luar yang dipergunakan uniuk menyampatkan kritik terhpdap kondisi kot
skarta dan Indenesia. Krilik lersebul terlilal objekif dan terselubung karena
Wiberikan oleh omng luar, Karena Rahwana tokeh wavang adalah simbol iokoh
ingkara murka vang lidak pernah peduli pada pesderitaan sakyat, kritik tersebu
it teeasa menfadi kurang tepat.

pialang tanah yang lictk dan kejam vang akan segern menerima komisi dard
Pratu Arjunasaseababiv dan Dewi Citrawali atas keberhasilannya memindalkan
kawasan Segiliga Emas Jakarta ke Moespati. Jika dalnm cenita wayang Sumantrl
tidak sengajn membunoh Suknsrana, dalam cerpen in sengaja n1.1::||1!::u|mu
Sukasrana setelah berubah menjadi pialang tanah, Perubalan karakier .'5.
terjadi pada tokoh Arjusasisrababn dan Cilrawatt. Dengan permistaannya uniuk
memindahkan kawasan Segitign Emas Jakarn ke Kerajoan Macspati, Doewl
Citrawnli digambarkan schagai wkoh wanita yang berambist untuk menjad
konglomerat di Maesspati, ]
Dengan  demikian, iransfonmasi - vang  terjadi  juga  menyangky
teansformasi logika Selain i, kisal Swwastel Ngenger ying penul all
ketelndanan itu ditransformasikan sccnra simbolistik menjadi ambizi sec 1
konglomerat untuk mendapatkan tansh lewat seorang péalang tanah. Simbolis
cerita lewat tokoh-tokoh wayang yang ditdenlkan untuk perbuatan vang tidak B
lersebul tidak cocok. Karakier lokoh-tokoh wayang vang dikenal ideal tidak s
itk elaimbangkan santbe tindak kejabatan atau sebagai karkar tokoh pala
kKarva lain  vang mennmpilkan karakter tokol secam campur
antara lokob wivang dengan karakler dan ciri peradaban manusia inoder
novel FPerang. Novel e menampilkan  lokob-lokoh wayang  dan |
tlahabaratn. Pam tobob cerita masih memiliki sebaginn karnkier nsli wa j
hubingan antarokoh juga masib dipenahankan, namen mercka J
dalam dunia modern manusin sehingga jupa melakukan aktivilas sebag
yang dilakukan manesia, Misalova, Petruk begjalan sambil mendengps
fmwat carghone, dalam persidangan Aruna melaporkan proses pers
Boalanel Oliver North yang leilibal skandal [ran Konlm, Sadewa me ' vl il 1A
The New Fork Times, Semar melakukan operasi plastik, Yudistica i
pemibahan sistem pemerntahan Amarta dar kerajaan menjadi repl
lain, Wewvel ini dimaksudkan untok memberikan kritik sosial d.[n g rmasik
umor lewat tekoh-lokoh wayang. Jadi, ia merupakan Kritik vas # ' .
lewal bivmor, ataw hunor vang mengandung kritik. '

Hodel IT:
Hansformasi Tokoeh Wayang ke dalam Tokoh Fiksi bukan Wayang
Transformasi penckoban madel yang kedua adalah beropa fransformsi
wiyang ke dalam tokeh fiksi bukan wayang vang berasal dari dwnia nyata,
W tokoh fiksi it adatab tokob-tokoll manusia biasa, tetapi pada jati dirinya
dung unsue teansformnsi dari lokoh wayang. Transformasi penckohan
ini dapal dibediknn ke dalam tiga kategori, vailn (1) tmansformasi
an dan perwatakan, (2) transfonmasi perwatakan tanpa penamaan, dan
pusslorisasl penamaan tanpa perwatakan,

mnsi Penamaan din Perwatakan
- Tokol-okeh karva fiksi yang baik sccara penamaan maupun pervwatakan
darl tokoh cerita wavang adalabh  Setadewa,  Larasati.
El*h.l’dhl dan Antang (Burung-burwng Manvar), dan Harimum
A el Inlensitas pentransformasion perwatnkan tokoh-tokel tersebul
pa— kter ity m-u.muh Setadewa dan Larasati jaul lebil banyak
. ' i : m ditransformasikannya danipada tokoh

r:t
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MNama Sectadews berlipogram pada nama Baladewa, yaitu dengal
mengambil kata "Dewa®, Baladewa dikenal ssbagai makhluk seta, vang arting
‘putil’ kareon berkulit putib, berwatak jupur, dan luput dari kesalaban Nam
Seladewa berusal dari gabungan "Setn" dan "Dewa" yang keduanya milik tokol
Baladewa. Kata *Dewa adalah sebagian nama tokol ito dan *Setn® adalah sa
gatu cirl kamkiernya,

ditransformasitkan dar sama "Anteegepa®, Maka, tegadi pemeansformasian
dalam: bubungan  kekelunrpaan  yang  berupn hubongan anak  dan avah
Kezepajaran hubungan tersebut jugs terdapat pada hobungan anlass Seiadesws don
Brajabasuki dengin Baladewa dan Basudews, Mama Brajabasuki ditransfor-
inasikan darl nama fokoli wavang Basudewn, Basudews adalab avab Baladewn
dan Brajabasuki adalali avah Setadewn,

Perwatakan Setadewa juga banyak ditransformasikan dari karabi Selain dari tokel Larasati, karakter Larasati (Atik) joga ditransfor-
Baladewa. Penghipograman karakier tersebel meliputi unsur fisik, tingkal Ly nuasikan dard kel Sn Kandi, baik secara fisik, tingkah laku, maspun mental
dan mental. Sewakiu masih muda Setadews bersikap meledak-ledak, beri l Pembawaan Larasal vang  lincah, pesit. berpwa  pejuang, . pendekar dan
lebily berdasarkan emosi vang kurang terkontrel, mandin, tlidak mau meny 1 peniimpdn, dan moao melakukon apa saja dent ciotoove kepada prn vong
fatupi kejahatan, tidak mao mengabdi pada perusaliaan yang bermenial {8 dicintainya adalul cirl-ciri karakter yang jugn dimiliks oleh Larasat dan Sri

Sikap tersebut adalab sikap menm.l dan perilaki yang dimiliki Baladewa kandi. Kompleksitas karakier Larasati tersebut menunjukkan bahwa sebagal
dalam kenteks dan bentuk vang lain, Kakrasana (Baladews muda) adalah ol okol manosiy, in juga berkarakier kompleks, jaul lebily komgleks: dagipada

vang berwatak pemberani, meledak-ledak, emosi kurang lerkontrol, ¢ tokoli-tokel wayang vang ditransformasikanny,
marah tetapd juga mudah reda, jujor, dan tk mau mengabdi pada tokoh Tokol Iain yang secara nama dan karakter ditransformasikan dan
bermental fasis, tegas tetapi sering memaksakan kehendak, Namun, @ i wiyang adalals Harimuni pada wovel Pars Prwmy. Nama "Harimeri
takol manusin binss Setadewa mengalami perkembangan karakier karena selel ditransformasikan dan nama Harmunti, nama lain okoh Kresna, Transformus
setengal twa berkepri-badian matang berubab menjadi berpembawaan (e knrakter Harimuni dari Kresna meliputi aspek fisik, perilaku, dan mental walan
pintar mengen-dalikan perasaan dan meneningkan emosi orang lain. Kare % lidak banynk. Bayi Harimuni oleh ayahnya dinamai "Harimoni" karena sewakin
dirimya lebih banvak terungkap, Setndewn Iehih berkarakier bulat, secld
Baladewa yang telah memiliki pola karkier pasti berkarakier sederhana. Bijaksana scperti Kresna, Scielah dewnsa Harimortii memponyai cirl kamkier
Sikap Betadewn yang berpendinan walau bekerja pada perusahasn o WKresnn, vailn cerdas, pandai berbicars, berperasaan halus, suka membantu. dan
telapl tetap mencintai Tndonesia, selain berbipogram kepada Baladewn merasikan dan memrihatinkan penderitaan rakyat kecil.
kepada Karna, dan Prabu Salva, Dalam cerila wayang Balndews, Kama,
Prabu Salya berada di pihak Kurawa, tetapi kecintaannya terhadap Pandawi |
permali lundur. Setadewn iy mengorbankan dirinva dipecal dan pens
minyak mullinasional demi cintanya kepada Indonesin, Siksp Seladen Tokoh vang secara perwatakan ditransformasikin dan lokoh wayang.
merupakan transformasi dari sikap Karna dan Salya dalam bentuk | : o Lnp aspek penamann adalab lokob Tin Sulindn Pertivd (Dpa ),
bersifal kontekstial, Kecintzan Baladewa vang mengasuly Parikesit pases 18 irodarsono, Lantip, dan St Aisah {(Para Privad). in digambarkan sehagai
Baratayuda dilransforma-sikan ke dalam tekad dan kecintaan 5S¢ ' png wanitn vang berkepribadian terbelals (split personality), yailu  antara
mengasuh ketiga anak Laragii vang telah menpadi rll.l.m i, yang berkonotasi baik dan buruk. Sifal baik dan buruk 1ersebul
Mama Larasati bechipogram terhadap naimg: R m ﬂlﬁlﬂh nmnl,‘ ;.'anu Drewl Umavt yang cantk dan Batan
Buyut Antagopa. Jika {I.il]lm Hl‘ﬂﬂ, | crwaal _ H‘i.;'ih.ﬂ it dijedikan referens:

Ty .'r....

£ 1 |.|'.'. I|.

lakir kulitnva apak hitam dan ayabmyn berharap agar anak o kelak bersikop

Muodel 118:
,_rl.ul:ﬁarm:ad Ferwatakan Tanpa Penamaan
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keiikutseriaan lin ke front perang revolusi kemerdekaan bersama ayahnya
merupakan teansformasi ciri karakter tokoh Sri Kandi yang adalah seorang
projuril wianila vang sering berjuang di samping sunminvi, Acjuna,

Model I
Transformasi Penamaan Tanpa Perwatalian
Tokoly ceritn yang secar penanaan diteansformazikan dari nama tokok
Tetapi, setelah memenggal kepaln lentara Gurka yang sckaraf, i@ wayang, fetapl fanpa perwatakan adalal fokel Havoman, Sugriwe, dan Sobali
berubah, Ta merasa telah menjadi Durga, Karena merasa divinya telah kotof ("Sugriwo-Subali"h, Sanjava (“Wawancaea dengan Ralwana), dan Dalang
akibat diperkosa MEFIS, m sekolinn terun ke dunia maksiat, menjadi pela Fandhzbuana (“Segitign Emas"). Hanoman, Sugriwo, dan Subali ndalah para
dan pelobi tngkat Internasional baik yang legal nanpun ilegal. 1o memillkl
provek kepariwisataan di fawa Teagah yang mencrjang desa abang kembs
dampitnya, Brojol, yang hanya menjedi petani miskin, Karena hati surniingyd
terusik, i berlekad untuk kembali menjadi Umayi dengan membatalkan proyek
Mamun, in dibadapkan pada dilema winlutan pemerintah agar menerisk
proyek. Maka, Lin letap saja terbelenggu antara dua sikap yang dilematis: be :
dan tidak benar, dan teadi ank-menasik antar keduanya, Kepribadian lin ji
dimaksudkan sehagai  simbelisisl  kepribadian  bangsa  Indonesin. Hal i
ditsyaratkan oleh nama Tin Sulinda Periwi yang ditransformasikan dan K
“fmsufinde” dan "pertiwl" yang keduanya berarti ‘lanah air. Perkembangs
"lepribadian” bangsa Indonesia dicerminkan oleh perkembangan I-:eprih-:uliaﬁ-.
vailu kepribadian vang terbelak,
Transformasi perwitakan dari tokoh wayang tanpa disertai pend
yamg lain ditemul pada tekoh Sastrodarsong dan Lantip dalam novel f
Frivapd. Movel ini menampilkan Sastrodarsono dan Lanlip yang ienspe
kesmmaan peewalakan, yaitn dalam hal pengabdian vang sama-saos il
masikan dari pengabdian kol wavang Sumanin. Sastrodarsono manip
sosak scorang vang mau Berusaha keras dengan penub semangal vangs i ip
transformnst dard awiyal penghambaan tokol Swmantri vang bertekad Ki '
mengaldi kepada raja,
Lantip adalah sosok sescorang yang mau niclakukan wpo Sap

gelandnngan pengemis. Mama Hanoman berhipogram pada nama tokoh wayang
diurt porkes Komapann vang berwagud kera berbulo putib. Hanoman dalam cerpen
imperolel pama siw karena kebetolan beckolit putih, Jadi, imnslonmast pams
Ao kol wavang erhadap Hanoman wkoh cerpen discbabkan keduanya
miginiliki ciel Gaik putih, Sogriwo dan Subali dalam cerpen adalah anak teowan
Huomian, vang secara begilu sapn dinamad Sugriwo dan Subali karena i juga
bernaina seperti nama lokoh wayang, Mamun, kacakler ketiga tokoh cerpen im
tidak  ditransformasiknn dard karakter tokoh-okeoh wavang vang namanya
ditmnsformasikannya, Selmin i, juga Gdak pdn hebungan darah astara
Masoman dengan Suprive dan Subali. Jika Anoman tokeh wavang adalal
pmenakon Sugriwo dun Bubali, Hanoman tokel cerpen justru memnjadi orang o
W kedissova, Tadi, dalan hal ind teadi pembalikan hobungan "kekeluargasn®
i cerita WAKIANG,

Cerpen "Wawancora desgan Rabwana®  menampilkan  iekoh voang
ipava vang adalah scorang wanawan perang vang menjadi penyiar pandangan
W perang besar keluarga Baratn i Kereseira, In menyaksikan terbunuhnyva
hiwana oleh Anoman dalun Perang Alengka, Schagai seoring warlawan
ng. i tergerak untuk mewancarai Rahwana, Maka, ia minta tolong Anooan
kan ke bumi untuk mencmui arwah Rahwana, Sanjava adalal tokoh fiks:
wavang yang namaonya ditransformasikan secara ubul dan kol wivaig
. bernama Sanjaya, Pemilihan nama i tampakoyva ada kaitainnya dengan
keluarga vang telah menolong dan dibambaioya dan tahe membalis budi i wayang karena dalam Perang Baratayuda Sanjava menjadi pelapor jalannya
juga ditransformasikan dari karakter Swmantrl yang telah mengabdi Mg kepada Destarata yang buta, Profesi i dewasa ini dilakukan oleh
Arjunasasrababu schagai balasan kepada rja yong felab mau me Bwan, Jadi, pentransformasian nama Sanjaya tersebul karena ada kesamaan
penghambasnnya, Tekad dan semangal pengabdian Sumantrl tersebiid @i B watawan dewasa ini.
rEﬁ:l":ﬂ&J kultural orang Jawa untuk ﬂﬂﬂm L s .ﬂ'Iﬂ.l- Yaug mirp juga hrdupa.t dalam transformas nama Dalang
il dal Dn{ang Kandhabuana dalam cerita

nf bertugas menjaga kenberman
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dan keselamatan duiia dari malapetakn yaog ditimbulkan oleh Batara
Maiia "Dalang Kandhabuana fokol cerpen dilransformazikan secara dlul da
cerity wavang karena sama-sama berprolesi sebagnl dalasg. Pesamaan iw
untuk  medunjukkan  kebegaran dalang iersebul karena  Dalal
Kandhabuana dalam ceritn wavang adalzh dalang terkenal Kaomkier Da
Kandhabuana tidak banyak diungkapkan karena hanya scbagai tokol figur
namun sedikat karakter yang erungkap terlibnt tidnk ditransformasikan s
karakier tokoh wayang yang namanya ditransformasikaniya i,

[ansa

Kesimpulan
Berdasarkan fomuan dan pombabasan di atas
disumpulkan sebagai berikut.
1. Terdapal dua model transformasi penokohan tokoh wavang ke dalam ks
Tiksi Indonesia, yaitu schiagai berikul

penclitian ini laf

(a} Model I: transformasi tokoh wayang ke dalnin dokoh fiksi juga €
tekoh dunia wavang. Model ini terdin dari diga submodel, v
o} Model ITA: transfofinas pesokobian berupa pesgubalian karak
tokoh secara mendazar dan bertolak  belakang antara fokoh wi
dalam peeseer dengan tokob fiksd vang dizebabkan adanva p -i:__
Mlozefi dan pandasgan mord pengacang. () Model 1B Ir.'msr_
penokohan berupa  pencampuradukan karakier antam karakier B
wavang dengan kamkier tokol bukan wayang vang bercirl pe '
madern, Perubaban karakizr teclihat lebih mencolok jika latar s
dipergunakan bukan latar dunia wayong sehingga juga terjadi o
aduk antgra latar dunia wavang dengan dunia modern, (i) -':".'_
transformasl penokohan berupa pengubahan karakier jokol Wi
dalam karakter tokol bukan wiyang secir beérlolak belnkang o
karakter tokoh wayang yang ditmansformasikannya, m-".‘-:_
sengaja diperlakukan sebagai pihak luar untek menyamp ikan
i e
(B) Madel IL transformasi kol wiynng e dilu ool ik
wayang, Model {oi terdifi darl (g yilis
translformasi pepokol

aknn, Transfor

T T
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sedang transformasi perwatakan mencakup banyak atan sedikit aspek
karakier, Karakter seorang tokoh cerita dapat ditransformasikan  dan
beberapa  lokoh sckaliguns  atau hanya dan satn kol wayang
(1) Model HB; transformas] perwatakan 1okoh wavang dalam tokol
fikst tanpa disertai penmmaan, Transformazi  berupa  simbolisasi
kepribadian dan perwatakan tokoh fiksi. pengonkretan karakier 1okol
wayang ke dalam  kehidupan fokoh fikst secars konlekstual  sesual
dengan kondisi lauer medem vang melingkupi, dan sehagai nijukan
sikap dan tingkal laku. (i) Model NC: (ransformasi panamaan Ginp
perwalakan, Transformasi berwujud pengambilan  nama-numa  1okol
wayang lanpa perubaban, namuan ada wnsar klas yang mengaitkan,
yilllu berupa kesamaan fsik dan profesi, serta ada vang  lidak
mieimpusiyad kaitan,

2. Transformasi penokohan 1okoh wavang ke dalam tokol fikzi lebih intensht
khas, it tpikal jika mencakup perwatakan atau perwaiakan dan parsiman
sekialigus danipada hanya mencakup penamaan tanpa diserial perwatakan
Translformasi perwatakan mengambil jiwa atau intl hakikal cerita Wi
sedang trausformasi penamaan  havya mengaimbil  kulia sapn Transloe
masl ilu menyebabkan penokohan dalam fiksi menjadi tipologs. Tokoh
cerita wayang banyak dimanfaatkan untuk menyampaikan  gigasan lewal

penghipograman, pembandingan, dan pelambangan karakier, dan pengkari-
katuran 1akol
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